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SAP mengepul di arah
tenggara pondok (camp)
reforestasl Rawa Kadut,
Taman Naslonal Way
Kambas, Lampung, 9
Agustus 2005. Saal ftu, Ja
rum jam menunjuk ang:
ka sembilan. Fajar Sandhika, Koordinator
Komponen Reforestasl Yayasan Silvaga-
ma, dan Arum Mutasim, yang sedang ber-
ada dl pondok, bergegas mengecek ke lo-
kasi titik api. Dengan sepeda motor, mere-
ka menyusuri jalan setapak yang membu-
Jurdisela-sela rimbunnya flalang.

Sesampai mereka di lokasl, analisls se-
mentara dilakukan: api bergerak ke arah
barat, diperkirakan akan melewati dae-
rah di seberang Sungal Kadut yang ber-
ada di belakang pondok. Lantaran angin
belum terlalu besar, rambatan api ditak-
sir mencapai kawasan belakang pondok
selepas pukul 12.00. Analisis kelar, Fajar
dan Arum segera menggeber kembali se-
da motor menuju pondok.
sampal di pondok, kami bagi tu-
" kata Fajar menceritakan kembali pe-
tiwa itu kepada Tempo di pondok Rawa
adut, awal Desember lalu. Tiga orang di-
inta menghadang api di daerah bela-
kang pondok dengan memanfaatkan ja-
lur atau jalan logistik sebagal sekat ba-
kar, Adapun Fajar dan Arum akan ke kam-
pung terdekat, Bungur, untuk mencari
tambahan tenaga, plus berkoordinasl de-
ngan petugas di Seksi Pengelolaan Taman
Nasional (SPTN) II Bungur.

Setelah mengatur strategl, Fajar dan
Arum kemball memacu sepeda motor me-
lewati jalan setapak dan berkelok-kelok dI
antara padang ilalang sepanjang sekitar
12 kilometer. Inl masih ditambah dengan
menerobos rimbunnya hutan sekitar satu
kilometer. Sebelum sampal ke Desa Bu-
ngur, keduanya harus menyeberangl Su-
ngal Sukadana dengan sampan-tepatnya
papan kayu yang dijejerkan-dan mene-
Jusurl tanggul. Sesampal di kampung, ke-
duanya berhasil mendapat tambahan te-
naga tiga orang.

Dalam perjalanan mereka ke pondok,
didapati apl hanya berjarak kurang darl
empat kilometer darl pondok Restora-
sl Mataram-pondok milik Allansi Lesta-
rl Rimba Terpadu (AleRT). Itu berartl apl
telah bergerak kira-kira tujuh kilometer
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“Fajar dan tim sangat membantu. Kalau
terjadi kebakaran, informasi pertama yang
kami terima malah dari teman-teman itu.
Keberhasilan melindungi area yang mereka
tanami sangat membantu reforestasi di

Way Kambas."

Suharno, Palisi Hutan Pelaksana Lanjutan, Koordinatar Femadam
Kebakaran Taman Nasional Way KFemoas

dari titik pertama yang disurvei Fajar dan
Arum, dalam waktu kurang dari tiga jam.

Tim segera berjibaku dengan senja-
ta tangki semprotan air dan gebyok dari
ranting pohon. Akhirnya, si jago merah
bisa ditundukkan pada pukul 17.15. Mere-
ka juga berhasil memadamkan api yang
membakar lahan reforestasi seluas 2,5
hektare. Ketika mereka sedang leyeh-le-
yeh di pondok, sekitar pukul 20.45, eh,
terlihat lagi ada api di arah timur pondok.
Tim kembali bergerak dan tiga perempat
jam kemudian api padam. Semua lega.

Selama Agustus-Oktober, pekerjaan
tambahanitulah yang terus dilakukan Fa-
jardan kawan-kawannya dari Yayasan il-
vagama. Mereka menjaga kawasan, me-
madamkan agni jika terjadi kebakaran,
dan menahan agar apl tak tambah me-
luas. Tugas utama Fajar yang sebenarnya
adalah melakukan penghutanan kembali
(reforestasi).

Yayasan Sllvagama adalah organisa-
sl non-pemerintah yang bergerak di bi-
dang pelestarian sumber daya alam. Ber-
diri pada 12 November 2009, organisa-
sl ini bertujuan mengupayakan terwu-
Judnya kelestarlan sumber daya alam. Di
Taman Naslonal Way Kambas, Silvagama
tergabung dalam Konsorsium AleRT de-
ngan melakukan reforestasi. Konsorsium
mendapat dana darl Troplcal Forest Con-
servatlon Actlon for Sumatera (TFCA-Su-
matera).

Slivagama mengelola area reforestasl
sekitar 100 hektare d Rawa Kadut dengan
i penanaman tga ahun, Wilayah ind

masuk SPTHN 11 Bungur, Way Kambas.
nanaman pertama dilakukan pada Feb
ruari 2014 sebanyak 9.200 batang, dan di
targetkan hingga tahun ketiga sudah dile
sakkan 31.200 pohon. Jenis (anamanmys
adalah mentru atau puspa, sungkai (Pe
nema sp.), dan jambon (Eugenia sp.), yans
dikenal tahan api. Jika terlalap si jago me
rah, batangnya di atas tanah memang ba-
kal menghitam, tapi akarnya bertahan
dan segera menumbuhkan cabang-c-
bang baru nan hijau. lrulah vang Tempo li-
hat di Rawa Kadut.

"Tanaman kami edisi pertama sempat
dilalap api tahun lalu,” ujar Timer Mamu-

rung, pendiri Sihagama-kini bernama/
Auriga Nusantara. Kebakaran mema.‘ng"
biasa rerjadi di kawasan ini. Salah sanz
penyebabnya adalah pembakaran oleh
orang tak bertanggung jawab agar ilalang
hijau tumbuh pasca-kebakaran dan me-
mancing satwa keluar sehingga gampang

diburu. Timer pun mengirim Fajar untuk
melakukan penanaman kembali, plus tu-
gas baru: menghalau api jika ada kebakar-
an. Fajarbertugas sejak November 2014.
Saat tiba di lokasl, Fajar tak menunggu
datangnya kebakarun. Dia bersama tm-
nya segera membuat sekat bakar sepan:
Jang satu kilometer dengan lebar 30 me
ter i Rawa Kadut, Desember 2014. Seka
bakar adalahlahan yang dibersihkan dar
berbagal tanaman sehingga menghambal
Laju apl jika werjadi kebakaran, "Saya tad
mau apl menghanguskan lagl hampir se
mua tanaman kami sepertl tahun lale.”
Sekatbakar inilah yang bermanfaat ke

Anggota tim Fajar saat memadamkan api di
Rawa Kadut, Taman Masional Way Kambas,
Lampung, g Agustus lalu.

tika sumber daya mereka terbatas saat
api menyerbuw. Itu misalnya terjadi pada
3-4 Oktober lalu, ketika kebakaran kem-
bali melanda kawasan Rawa Kadut, sejak
pukul tiga sore. Fajar, Arum, dan tim ber-
usaha memadamkannya. Namun, lantar-
an api begitu besar, plus menimbang ke-
mampuan personel dan alat, dipuruskan
menahan api di jalur sekat bakar agar api
tak memasuki area reforestasi. Hari itu,
tim bekerja hingga pukul dua dinihari. Se-
kitar pukul 10.00, api kembali terlihat di
sisi barat pondok, tapi dapat segera dipa-
damkan.

*Kerja dengan Fajar enak-enak saja, ko-
ordinasi bagus,” kata Arum, pekerjayang
selama ini menjadi penghubung Fajar de-
ngan warga Bungur. Ihwal ini diakul pula
oleh Suharno, Polisi Hutan Pelaksana
Lanjutan selaku Koordinator Pemadam
Kebakaran Taman Naslonal Way Kambas;
Rama Budhlana, Koordinator Program
TFCA-Sumatera Konsorsium AleRT; dan
Mukhlisin, Kepala Seksl Wilayah Il Way
Bungur.

*Tiap pekan ada empal-lima orang
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Termpat dan tanggal

lahir: Pandeglang, 23
Februari 1684

Pendidikan:

» Fakultas
Infarmatica
dan Komputer
Unrversitas
Mathla'ul Anwar
Banten (masih

ditempuh)

Qrganisas:

» Pelajar Rimba
Pencinta Alam
(Primapala)
SMA Megen &

. Pandeglang, 2005
kami bersama mereka (Fajar cs) menjaga » Himpunan
keamanan dan menangani masalah jika Mahasiswa Lestan
ada kebakaran,” ujar Mukhlisin, "Keber- z':":_”'"‘ﬂ!”

v L & i
adaan Fajar dan tim sangat membantu. Ma:hl;:fliiﬂ..\ .
Total lahan yang terbakar di Way Bu- Banten
ngur pada Agustus lalu sekitar 1.500 hek-
tare, sedangkan pada Oktober mencapai Kaner.
2,000 hektare. Selain sukses memadam- ' :;?;fr"; r:'-" 32
kan api, gerak cepat Fajar dan kawa n-ka- i
wan berhasil menyelamatkan sekitar 20 Yayasan
ribu tanaman puspa, sungkai, dan jam- Silvagama), 2011
sekarang

bon yang ditanam Silvagama di jalur ta-
nam seluas 22 8 hekiare, @
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juga selaluada ditempatisaatterjadi )
kebakaran. Koordinasi'dengan’masyarakati:
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dan petugas atau polisi hutan'dillapangan’
juga oke, bahkan Kepala SPTN!II'punibisa
dia ‘pegang’.”

Rama Budhlana, Keordinator Program TFCA-Sumatera Kensorsivm AleRT
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